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V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Keris abdi dalem Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat memiliki tiga 

fungsi yang berbeda sesuai tingkat pemahaman pemiliknya akan kerisnya. Hal 

ini dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, keluarga dan tingkat 

ekonominya. Ketiga fungsi keris tersebut meliputi fungsi estetis, fungsi ritual 

dan fungsi hiburan. Abdi dalem Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat 

menganggap keris memiliki fungsi ritual, karena dipakai dalam aktivitas 

sehari-hari menjadi abdi dalem keraton sebagai kelengkapan dalam berbusana 

peranakan. Keris juga memiliki fungsi estetis bagi abdi dalem Karaton 

Ngayogyakarta Hadiningrat, karena sebagai bagian dari busana peranakan 

maka sudah selayaknya bila kerisnya harus tampil indah. Oleh karena indah 

inilah, maka abdi dalem Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat menganggap 

kerisnya juga memiliki fungsi hiburan. 

B. Saran 

Selama ini keris memiliki beberapa fungsi yang berbeda-beda sesuai 

interpretasi masing-masing abdi dalem Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat. 

Keragaman pemahaman ini sebaiknya direspon pihak  Karaton Ngayogyakarta 

Hadiningrat dengan membuat suatu aturan atau pedoman yang dapat diakses 

dan dijadikan arahan bagi seluruh abdi dalem keraton. 
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